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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Peran karyawan sebagai sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk 

menentukan kesuksesan berdirinya suatu perusahaan. Karyawan menjadi sangat 

penting karena sebagai penggerak untuk melakukan aktivitas dalam perusahaan. 

Peran dan fungsi seorang karyawan bertujuan untuk membantu memperlancar 

produktivitas dan memaksimalkan kinerja serta memanfatkan waktu secara efektif. 

Kinerja karyawan tidak akan terlepas dengan adanya faktor- faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja seseorang. Mengingat kinerja karyawan sangat kompleks, 

pihak-pihak yang terlibat diperusahaan harus cermat dalam mengamati kinerja 

karyawan.  

Mangkuprawira (2007) menyebutkan ada beberapa faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan, diantaranya faktor personal yang muncul dari 

individu itu sendiri, faktor pemimpin yang memberikan semangat karyawan, faktor 

tim meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan satu tim, 

kompensasi, motivasi kerja, iklim kerja, dan lain sebagainya. Karyawan merupakan 

aset perusahaan yang sangat penting di perusahaan. Kehadiran karyawan begitu 

penting hinga saat ini, tanpa adanya karyawan tidak akan terjadi kelancaran dalam 

proses produksi suatu perusahaan.  
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Menurut Undang- undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan gunna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi 

kebetuhan sendiri maupun masyarakat, baik didalam maupun diluar hubungan 

kerja. Dari defenisi tersebut maka yang dimaksud dengan tenaga kerja yang 

melakukan pekerjaan d idalam hubungan kerja adalah tenaga kerja yang melakukan 

pekerjaan pada setiap bentuk usaha (perusahaan) atau perorangan dengan menerima 

upah termasuk tenaga kerja yang melukan pekerjaan diluar hubungan kerja. 

Menurut Colquitt et al (2012) mengemukakan bahwa kinerja karyawan 

adalah nilai serangkaian perilaku pekerja yang memberikan kontribusi, baik secara 

positif maupun negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi. Moeheriono (2012) 

menyimpulkan pengertian kinerja karyawan sebagai hasil kinerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung 

jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika. Mathis dan 

Jackson (2012) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah hal-hal yang 

dilakukan pegawai dalam mengemban pekerjaannya. 
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Selain itu, motivasi juga merupakan hal penting yang diperlukan oleh 

karyawan. Demi tercapainya tujuan organisasi, pegawai memerlukan motivasi dari 

dalam diri sendiri (intrinsik) atau dari dorongan orang lain (ekstrinsik) untuk 

bekerja lebih rajin, sehingga kinerja mereka akan dapat lebih ditingkatkan. Dengan 

motivasi kerja yang tinggi, pegawai akan bekerja lebih giat dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

Peningkatan motivasi pada diri karyawan akan meningkatkan kinerja 

karyawan Sutrisno (2016) berpendapat bahwa motivasi merupakan faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Dapat dikatakan 

pula bahwa motivasi merupakan faktor pendorong perilaku seseorang. Pendapat 

yang sejalan diungkapkan oleh Ardana (2012) bahwa motivasi adalah kekuatan 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan atau tidak. Namun 

motivasi tidak semata-mata muncul tanpa adanya faktor pendorong. 

Pada umumnya, faktor pendorong untuk melakukan suatu aktivitas 

tertentu adalah kebutuhan dan keinginan orang tersebut. Menurut (Gitosudarmo, 

2001 dalam Sutrisno, 2016). Motivasi yang dimiliki karyawan maupun motivasi 

yang diberikan perusahaan dan mendukung atau tidaknya lingkungan kerja di 

perusahaan akan memengaruhi tinggi atau rendahnya kinerja yang dihasilkan 

karyawan. 
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Motivasi merupakan variabel penting dalam sebuah organisasi, dimana 

motivasi dapat memberikan daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

sesorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2015). 

Selain dari kinerja karyawan dan motivasi kerja, kompensasi juga 

diperlukan untuk mempertahankan karyawan dengan standar hidup yang layak, 

akan tetapi kompensasi juga menyediakan suatu pengukuran berwujud mengenai 

nilai individu bagi perusahaan. Kompensasi terbagi menjadi dua bagian yaitu 

kompensasi langsung terdiri atas gaji, upah, dan insentif (komisi dan bonus) dan 

kompensasi keuangan tidak langsung berupa berbagai macam fasilitas dan 

tunjangan seperti fasilitas kesehatan, rumah dinas dan lainnya. Salah satu cara 

manajemen untuk meningkatkan prestasi kerja, memotivasi dan meningkatkan 

kinerja para karyawan adalah melalui kompensasi (Mathis dan Jackson, 2000). 

Hani Handoko (1993) menyatakan bahwa kompensasi penting bagi 

karyawan sebagai individu karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran 

karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. 

Karyawan dan perusahaan harus memiliki hubungan yang baik, dimana perusahaan 

berkewajiban untuk memberikan hak-hak yang harus diterima karyawan secara 

layak, hak tersebut dapat berupa gaji, dan fasilitas lainya. Apabila perusahaan sudah 

memberikan gaji yang cukup belum tentu perusahaan sudah memberikan pelayanan 

yang memuaskan kepada karyawan. Program kompensasi atau balas jasa pada 

umumnya bertujuan untuk kepentingan perusahaan, karyawan, dan pemerintah, 

atau masyarakat.  
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Supaya tujuan ini tercapai dan memberikan kepuasan bagi semua pihak 

hendaknya program kompensasi ditetapkan berdasarkan prinsip adil dan wajar 

secara umum, lingkungan kerja dalam perusahaan yang mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas karyawan. Menurut Sunyoto (2015) tujuan pemberian motivasi 

adalah untuk mendorong gairah dan semangat kerja karyawan, meningkatkan moral 

dan kepuasan kerja karyawan, mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan 

perusahaan, meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, 

menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan partisipasi 

karyawan, meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mempertinggi rasa 

tanggungjawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. Motivasi itu akan mensuplai 

energi untuk bekerja atau mengarahkan aktivitas selama bekerja, dan menyebabkan 

seorang pegawai mengetahui tujuan, antaranya tujuan pribadinya Apabila 

seseorang termotivasi maka ia akan berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan apa 

yang diinginkannya. 

Lingkungan kerja sebagian dari kehidupan sosial, psikologis dan fisik 

dalam perusahan sangat berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanmakan tugas 

karyawan diperusahaan Lingkungan kerja juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja dan mempengaruh idirinya dalam menjalankan tugas- 

tugas perusahaan yang dikerjakan karyawan perusahaan. lingkungan kerja 

merupakan keseluruhan alat perkakas, bahan yang dihadapi,dan lingkungan 

sekitarnya perseorangan maupun sebagai kelompok melakukan kerja di perusahaan 

dan membutuhkan alat.  
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Menurut Ferawati (2017) dalam bekerja karyawan dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikologis, lingkungan kerja fisik 

berhubungan dengan keadaan-keadaan mempengaruhi fisik karyawan sedangkan 

lingkungan kerja psikologis berhubungan dengan psikologis karyawan. Menurut 

Anorogo dan Widiyanti (1993) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankannya. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

penelitian di PT Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu yang berdiri pada 

tahun 1931. Perusahaan ini sendiri bergerak dibidang pabrik kelapa sawit yang 

mengolah kelapa sawit menjadi bahan minyak mentah dan memproduksi hasil 

bahan minyak mentah keseluruh perusahaan lainnya.  

Dalam Permasalahan yang di ambil dari narasumber bapak Marsugi selaku 

karyawan di PT. Perkebunan Nusantara IV unit usaha ajamu terjadinya 

permasalahan pada bagian sumber daya manusia. Permasalahan pertama di bidang 

sumber daya manusia adalah seluruh karyawan masih bekerja dalam lingkup 

formalitas, masih banyak karyawan yang bekerja hanya karena tuntutan dan 

kewajiban tanpa adanya sikap kerja yang semakin menurun. Sebagian kinerja 

karyawan tidak menerima motivasi kerja yang menimbulkan sisi serius yang jika 

dilihat secara spesifik dapat menurunkan performa kinerja PT. Perkebunan 

Nusantara IV unit usaha ajamu, jika hal ini dibiarkan terus menerus terjadi maka 

akan mengakibatkan setiap karyawan melakukan mogok kerja, tidak adanya 

semangat setiap bekerja. 
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Dalam Permasalahan yang diambil dari narasumber bapak Marsugi selaku 

karyawan Permasalahan yang kedua terjadi di PT. Perkebunan Nusantara IV unit 

usaha ajamu Permasalahan kedua kurang meratanya pembagian tugas dengan 

jumlah karyawan yang bekerja terutama pada bagian kompensasi. Karyawan harus 

memiliki motivasi kerja yang terdapat pada perusahaan agar setiap karyawan 

mempunyai semangat saat melakukan pekerjaan dan bekerja secara tepat waktu dan 

memiliki target kerja saat kerja. yang ditetapkan pada bagian kompensasi karyawan 

harus menerima kompensasi dalam bentuk apapun mau kompensasi langsung dan 

tidak langsung, agar setiap karyawan memiliki semangat dalam melakukan 

pekerjaan di perusahaan. masih sangat sedikit sehingga masih terlihat kurang 

efisien yang menimbulkan karyawan. 

Berdasarkan latar belakang dan faktor-faktor kinerja karyawan seperti 

motivasi kerja, kompensasi dan lingkungan kerja sangatlah penting dan memiliki 

kekuatan antara satu sama lain bagi perkembangan setiap karyawan pada 

perusahaan, maka penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut pada PTPN IV unit usaha ajamu. Peneliti akan melakukan penelitian dan akan 

dituang dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh motivasi kerja,kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara unit 

usaha ajamu.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Manusia makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang lain. oleh 

sebab itu, kodrat hidup manusia selalu cenderung hidup berorganisasi dan pada 

dunia bekrja. Hal ini akan nampak di kehidupan sehari –hari pada pada kehidupan 

organisasi kemasyarakatan, bahkan dalam global kerja pertarungan dari perusahaan 
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ini artinya tinggi rendahnya kinerja karyawan, buat suatu upaya yg bisa 

meningkatkan kinerjakaryawan, dengan perseteruan tadi diduga faktor motivasi 

kerja, kompensasi serta lingkungan kerja memiliki efek terhadap kinerja karyawan. 

Dengan latar belakang masalah yang ada di dalam perusahaan penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu? 

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, 

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Berdasarkan latar 

belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di 

PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu 

2. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di 

PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu 

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Usaha Ajamu. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat dalam pendidikan baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. Melaui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1.5 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Sebagai masukan Bagi Perusahaan PTPN IV unit usaha ajamu 

memberikan gambaran untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

terhadap berbagai variabel yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan serta dapat memberikan masukan dalam menentukan 

kebijakan terkait hal- hal yang mempengaruhi Motivasi Kerja, 

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi peneliti, syarat menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan gelar 

sarjana manajemen dan penerapan ilmu, teori yang telah diperoleh 

selama duduk di bangku perkuliahan. 

1.6 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat Bagi Pembaca sebagai 

pengembangan teori-teori selanjutnya serta bisa dijadikan sebagai acuan untuk 

bahan informasi dan bahan bacaan/referensi penelitian sejenis yang memiliki fokus 

pada motivasi kerja kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

bagi peneliti selanjutnya 


